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INTISARI

Pandemi COVID-19 menimbulkan potensi dampak sosial yang kurang
baik. peranan sekolah dalam proses belajar mengajar tidak terfihal. Akses dan
kualitas pembelajaran jarak jauh berdampak pada capaian belajar peserta didik.
Peserta didik yang terkendala dalam mencapai hasil belajar membutuhkan langkah

erbaikan proses belajar diantaranys melalui pembelajaran tatap muka terbatas.

Ecmbeiujnrﬂn tatap muka terbatas wny.hm otokol kesehatan, diantaranya
minimal jaga jarak ases belajar m didik di kelas, vaksinas: dan nwayat
kontak penderita covid-19. Pengel an peserts. didik yang berkualitas
sebagai pll:hﬂ%'pemhqm. amish peserta didik dalam rombel. Pembuktian
kualitas pengelompokkan algoritma K-Means mengaunakan metode silhouette
coefficient serta wumus euclidean distance uumg ‘mengokur jarsk diantara
dnhhmmm

~ Pengelompokkan menggunakan algoritma K-Means terbukti memiliki
struktur kuat Pola-pols baru hasil pengelompokkan membentuk informasi
tambahan berupa kelompok rumpum mata pelajaran yang _-‘mmaxlk:m
nmﬂm didik terhodap mata pelajoran seria infal pelayanan

ertlmbmglm pemenuhan [T dan ﬂ(qﬁ-  materi/materi

m eksperimen penelition “Penermpan  Algoritma K-Hw Pada
Perencangan Pembelajoran Tatsp Muka Terbutas Pasca Vaksinasi Covid-19”
memberikan prototype pengelompokkan yang berstruktur kuat dan memberikan

gan P’ berupa minimal [uas ruang kelas yang akan digunakan untuk
TMT dan durasi waktu pel.:kmm pembel:ljn.mu.]hm mﬂnng mata
puhqmn peserta didik X Usaha Perjalanan Wisata | di SMK Negeri 4

Xy



ABSTRACT

The COVID-IY pandemic has crected a potential for adverse social
impacis, the role of schools in the teaching and learming process is not visible.
Access and quality of distance learning have an impact on stedent learning
otcomes. Students whe are constrained in achieving learning putcomes reguire

ﬂmmmﬁeﬁwﬂmm _-_r-- meﬁtz—mjﬁlﬂ
dearning.  Limited }irce—m:ﬁc'e Fearnimg s 17 wﬂ.ﬁ- health protocols,
inriudﬁugm.‘em'r i, i 15’ dearmimg areas in ocfiss,

steealents as @y : ents in groups. The
p 5 the silheusite



BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Pandemi COVID-19 telah menimbulkan potensi dampak sosial negatif

non hierarki yang memanfaatkan metode data clustering untuk mempartisi data
kedalam kelompok sehingga menyuguhkan data dalam kelompok vang memiliki
karakteristik sama. Penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan diantaranya
adalah pembuatan aplikasi berbasis web untuk memilih media promosi yang



(E*)

terbatk dengan menerapkan metode K-Means Clustering (Julianto & Permadi,
2017y, pembuatan aplikasi desktop untuk memberkan solusi schagai refleks
terhadap sistem pembelajaran online yang bergalon berdasarkan efektivitas
pembelajaran online dengan mempertimbangkan fasilitas belajar online, kesiapan
dan kemampuan siswa beradablasi dalam. pembelajaran di kenormalan baru
pandemi COVID-19 {Eesmana et al 2020), Peneripan algoritma K-Means dalam
menentukan uwhpm elajara ‘online pﬂ:m pandemi COVID-
19 hertlasarkan jawaban “setuju” atau “tidak™-nyd darl jawasban responden
terhadap instrumen kuisioner online (R Sianiparet al., 2020), Penerapan metode
clustering dengan algoritma K-Means tindak kejohatan pencurian di kabupaten
aszhan (Afni Syshpitn Damanik et al, 2021). Clustering kinefa dosen
berdasarkan kualitas peloksansan Tridharma (Pendidikan, pengabdian kepada
mﬁym dm kegioten penunjang Jamnya) untuk umngunn'u] kﬁwﬂngﬂn
kinerja dosen (Sugiharti & Muslim, 2016), Memetakan kelompok belajar siswa
berdasarkan nitai rapor pada semester | sampai cimgnn IV dalam 3 kelompok
yait sangat berprestas, berprestasi dan kurang berprestas menggumakan metode
Clustering K-Means {Dﬂﬁ et al., 2020). Sebagian besar penelitian tersebut
memanfaatkan angket, respondent, jejak pendapat untuk dijadikan sumber data
pengelompokkan, belum .mmlcsiﬁml"l&,ﬂn'.knnsap data mining untuk menemukan

informasi tambahan dari pola-pola baru hasil pengelompokkan dan sebagian besar
belum melakukan pengukuran kualitas hasil pengelompokkannya.
Hal vang membedakan dengan penelitian clestering algoritma K-Means

sebelumnya  adalsh  penelitan  im melakukan  pengukuran  kualitas



pengelompokkan dari sumber data berupa hasil capaian belajar selama tengah
semester genap 202002021, data vaksinasi dan riwayat kontak dengan pasien

covid-19 dari peserta didik X Usaha Perjalanan Wisata | di SMK Negeri 4

Yogyakarta untuk memastikan prototype pengelompokkan ini  berkualitas.
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1.2, Rumusan Masalah

Permasalahan yang telah diuraikan dalam lIatar belakang memiliki point
a. Mampukah algoritma K-Means mengelompokkan peserta didik kelas X Usaha
Perjalanan Wisata 1 di SMK Negeri 4 Yogyakarta dengan struktur yang kuat?

objek dalam satu kelompok dan objek disntara kelompok yang dilakukan
menggunikan metode silhouette coefficient dan rumus euclidean distance
-untuk menghitung jarmk diantam dokumen.



c. Perencanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas yang akan direkomendasikan
berups minimal luas nmng kelss vang skan digunakan untuk PTMT dan
durasi waktu pelaksanaan pembelajaran pada masing-masing mata pelajaran.

d Variabel tambahan untuk mengelompokkan peminatan mata pelajaran berupa
hasil pengelompokkan model belajar, Mediapembelajaran IT yang disediakan

' | m dan jumlah pokok

b. Mendapatkan pola-pola baro data mining hasil pengelompokkan peserta didik
kelas X Usaha Perjalanan Wisata | di SMK Negeri 4 Yogyakaria untuk

menghasilkan perencanaan PTMT berupa minimal luas neang kelas yoang akan



digunakan untuk PTMT don durasi wakiu pelaksanaan pembelajaran pada

masing-masing mata.

1.5, Manfaat Penclitian
Kontribusi yang dapat disuguh
berikut -

cum pada penclitian ini adalah sebagai

1.6. Hipotesls
Penurunan capaian belajar diskibatkan perbedaan akses dan kualitas

pembelajaran jarak jauh terutama untuk anak dari sosio-ekonomi berbeda, banyak



penelitian menemukan babwa pembelajaran tatap muka menghasilkan pencapaian
okademik vang lebih batk dibandingkan dengan pembelajaran jarak jauh.
Penelitian ini menganalisis kualitas pengelompokan model pembelajaran

dan kelompok rumpun mata pelsjarsn dengan menerapkan teknik K-mean.

menginformasikan minat peserts didik terhadap mata pelajaran serta informasi
pelayanan pendidik berdasarkan pertimbangan pemenchan IT dan cakupan



Variabel tambahan berupa media pembelajaran IT yang disediakan guru,
jam per mata pelajaran pada struktur kurikulum dan jumlsh pokok materi
pembahasan dari masing-masing mata pelajaran dikombinasikan dengan hasil
pengelompokkan model belajar, diproses untuk menghasilkan perencanaan




W8 menah 1silkan gﬂnﬂlﬂm

media promosi pada setiap kelompok. Kelompok yang memiliki support
terbanyak menggambarkan media promosi terbaik (Julianto & Permadi, 2017).
Penelitian berjudul “Penerapan K-Means dalam Efektivitas Pembelajaran
E-Leamning pada Masa Pandemi COVID-19". Tujuan dari penelitiannya adalah
membuat aplikasi desktop untuk memberikan solusi sebagai refleksi terhadap



sistem pembelgjaran online yang berjalan berdasarkan efektivitas pembelajara
online. Sumber data kuisioner yang telah diolah untuk memberikan gambaran
efektivitas pembelajaran E-learning pada masa pandemi COVID-19 dengan
mempertimbangkan fasilitas belajar online, kesiapan dan kemampuan siswa
beradabtasi dalam pembelajaran di

{Lesmara et al., 2020

untuk memetakan tingkat kejahatan pencurian berdasarkan daerah terjadinya
pencurian di wilayah Polres Asahan (Afni Syahpitri Damanik et al.. 2021).



Penelitian dengan judul “On-Line Clustering Of Lecturers Performance OF
Computer Science Department Of Semarang State University Using K-Means
Algorithm”. Clustering kinerja dosen berdasarkan kualitas pelaksanaan Tridharma
{Pendidikan, pengabdian kepada masvarakat dan kemiatan penunjang lainnya)
untuk mengonirol keseimbangan kinerja dosen. Penelitian telah menghasilkan
aplikasi berbasis onling yang mampu mengelompakkan kinerja dosen berdasarkan
3 tanggung jawah dengan memanfiatkan algoritma KsMeans (Sugiharti &
Muslim, 2016).

Penelitian dmgg;jqnhll “Akurasi Pemetaan Kelompok Belajar Siswa
Menujy Prestasi  Menggunakan Metode K-Means (Studi Kasus SMP
Pembangunan Laboratorium UNP)™. Memetakan kelompok belajar siswa
berdasarkan nilai rapor pada semester 1 sampai dengan 1V dalam 3 Cluster vaitu
sangat berprestasi, berprestasi dan kurang berprestasi menggunakan metode
Ehﬂrrmg'ﬁ—h-lmns {Dewi et al., 2020),

Penclitian: distes sebagian besar meman fmﬁnm respondent, jejak
konsep dafa mining untuk menemukan informasi tambahan dari pola-pola baru
hasil pengelompokkan - dan  beium melakukan pengukuran  kualitas  hasil
pengelompokkannva. Hal yang membedakan dengan penelitian clustering
algoritma K-Means sebelumnys adolah penelitisn ini melakukan pengukuran
kualitas pengelompokkan dari sumber data fisik yang bersifat jelas dan adaptif
serta  melakukan  penggalian  lebih  dalam  poda  pola-pola baru  hasil

pengelompokkan vang terbentuk sebagmi jalan untuk menemukan mformasi
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tambahan, Berdasarkan kebutuhan pengelompokkan model pembelajuran dan
sumber data nilai capaian hasil belajar peserta didik selama tengah semester genap
20202021 di SMK Negeri 4 Yogyakarta maka perlu dilakukan penelitian untuk
menguji  kualitas pengelompokkan menggunakan teknik clustering dengan




dilukukan,  datm  akan
membenkan mformas
tambahan dari pola-pols dats
yang terbenuk

—_—
[*¥]
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Tabel 2.1. Mm‘h Inbemltur
Penerapan Algoritma K-Means Pada Perencan:
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Tabel 2.1. Matriks lum' evien
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Tabel 2.1. Mllﬁlﬂ literatur revien penelitisn
Penerapan Algoritma K-Means Pada Perenca rhatas (PTMT) Pasca Vaksinasi COVID-19

— "|i_:_i__i o

llll-

3154, Yol I N ] .
Meons  (Studi | Maret, 2001 y akan dhlakukan,

Kasus SMP dimaksimalkan  proses  mmmng
Pembangomun dmlnuuﬁnihniufmmumbﬂ-

dart pole-pola datn vang terbentuk
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2.3. Landasan Teorl

1.3.1. Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (FTMT) Dimasa FPandemi
Covid-19

Pembelajaran tatap muka yang diberlakukan berdasarkan instruksi
mendikbud pada keputusan bersama menteri pendidikan dan kebudayaan, menteri
agama, menteri kesehatan, dan _menteri dalam negeri tentang panduan
pmye!mggﬂmn.':pmﬂhjmm"ﬁmf pandemi COVID-19 pasca vaksinasi
dengan meénerupkan jaga jarak area belajar diantara siswa didalam kelas 1,5 meter,
menjaga jarak antar tempat dudik siswa, tidak ada aktivitas vang menimbulkan
kerumunan, dan penerapan protokol kesehatan 3M di lingkungan sekolah
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 2020).

v’hiﬂlll pendidik dan tenaga kependidikan menjadi salah mpl-@lns
negara dulam upays akselemsi pembelajoran tatap muka. Pandem: covid-19 telah
mmm dua tehun yang berpotensi nmm dumpak sosial
negatif vang berkepanjangan. Putus sekolah diantaranya diakibatkan oleh keadaan
yang mengharuskan peserta didik untuk bekerja agar dapat membantu kevangan
keluarga ditengah krisis pandemi covid 19. Tidak hanya oleh karena kemauan
peserta I:ll'd.ii'.. letapl dorongan orang lua yang miernsakan bahwa tidak merssakan
adanya proses belajar mengajar selama pembelajaran berlangsung daring sehingga
menekon anak untuk membantunya dalam memenuhi keuangan keluarga.

Penurunan capaian belajar didapatkan dar kesenjangan capaian belajar
vaitu terlihat pada perbedoan kualitas pembelajaran jarak jauh terutama varasi

model pembelajaran dan media pembelajaran yang disuguhkan. Kejenuhan



peserta didik memberikan kesimpulan pada dinnya bahwa pembelajaran tatap
muka lebih baik dari pada pembelajaran jarak jauh.
2.3.1.  Vaksinasl dan Kontak Erat Kasus Konflrmasi

Bersumber dari SK Dirjen Juknis Vaksinasi COVID-19, Vaksinasi adalah
pemberian vaksin yang khusus diberiken dalum rangko meninglatkan kekebalan
seseorang secara akiif terhadap sustu penyakil. Tujuan dari vaksinasi COVID-19.
pertama mengurang! penularan COVID-19, kedua menurunkan angka kesakitan
dan kematian akibat COVID-19, ketiga mencapai herd fmpumity dan vang terahir
adalah melindungi masyarakat agar tetap produktif

Vaksin tidok hanya melindungi individu namun juga memberikan
ungan bagi orang yang tidak dapat divaksin karena usia telenty maupun
mengidsp penyakit tertentu. Vaksin adalah produk biologi yang bersi antigen
yang bila diberikan kepada seseorang akan menimbulkan kekebalan spesifik
secarn akfif terhadap penyakit tertentu. Voksin akan membuat 1ubuh Seseorang
mengenali bakteri'virus penycbab_penyakit terientu, sehingga bila terpapar
bakteri/virus fersebut akan menjadi lebih kebal. Cakupan imunisasi yang tinggs
dan merata akan membentuk kekebalin kelompok (Hend Jmmunity) sehingga

dapat mencegah penularan maupun keparmhan suatu penyakit.
Penanganan kasus COVID-19 diantaranya terhadap kontak erat yang

tertuang dalam keputusan menteri kesehatan nomor HEK.
OL.OTMENKESA4132020 tentang pedoman pencegahan dan  pengendalian
COVID-19. Kontak erat merupakan orang yang memiliki riwayat kontak dengan

seseorang vang dinyatakan positif tennfeksi virus COVID-19 dengan bukti hasil



pemeriksaan laboratorium RT-PCR (konfirmasi COVID-19), Riwayat kontak
vang dimaksud asntara lain @ Kontak tatap muka /berdekstan denpan kasus
konfirmasi dalam radins | meter dan dalam jangka waktu 15 menit atau lebih,
sentuhan fisik langsung dengan kasus konfirmasi seperti bersalaman, berpegangan
tangan, dll, orang yang memberikan perawatan kepada kasus konfirmasi tanpa

menggunakan APD sesuai standar,

233.  Capalan Belajsr

Dalam kepiimsn menteri Ropoblik Indonatil)(Kepmendikbud) Nomor
958 tahun 2020 tentang capaian pembelajaran pada pendidikan anak usia dini,
pmﬁﬂm dasar,  dan  pendidikan menengah  dinystakan bahwa  capatan
merupakan bentuk pengintegrasian kompetensi inti dan kompetensi
Elsur.m'-ﬁnun secara komprehensif dalam bentuk narasi yang meliputi :
sekumpulan kompetensi dan lingkup materi. Sehinggs Capaian pembelajaran
merupokan hosil kegiatan  pembelsjaron  yang  felah dilaksanakan  dan

meguRjukkan_kemsjian _belajar_ygng digambathen deesr Betingial dan
terdokumentasi dalam suntu kemngka kualifikasi.

Capaian  pembelnjarm  diwajudkan mﬂmnﬁhﬂm pada kriteria
penilaian sebagail tejuan %_H;m_fﬁﬁﬁw.mbugai wujud pengakuan
pendidik terhadap capaian hasil belajar peserta didik setelah proses pembelnjaran
selesai. Berdasar Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian
Pendidiken. Lingkup penilaian pendidikan pada pendidikan dasar dan pendidikan
menengah diantaranya terdii atas penilaian hasil belajar oleh pendidik yang

terdin dari penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. Ketiga nilai tersebut



selanjutnya diolah pada setiap tahapan diantaranys untuk dilakukan pelaporan
sebagai nilai haran, nilal tengah semester yang skan dilaporkan pada raport
tengah semester dan nilai akhir semester yang akan dilaporkan pada raport akhir

semester.

Raport hasil penilaian digunakan untuk melaporkan kemampuan dan
perkembangan peserta’ didik dan sekaligns menggambarkan tingkat keberhasilan
pendidikan pada satuan pendidikan.

234, Materi Pem a

Materi pﬂﬂbﬂlﬂjﬂm menurut Wina Sanjaya (Sanjaya, 2008) sebagai
seperangkat substansi pembelsjaran untuk membantt kegiatan H@rmengajar
yang disusin secara sistematis dalam rangka memenuhi standar kempetensi yang
ditetapkan. Maten pembelajoran menempati posisi penting dari keseluruhan
kurikulum yang barus dipersiapkan supays pelaksanaan pembelajaran bisa
mencapai sasaran. Materi Pembelajoran adalah pengetnhusan, keterampilan, dan
sikap yang harus dikuassi peserfa didik dalam  rangka memenuhi standar
kompetensi yang !ahhﬁt:lnpk,n. Hal m nmnqjuktan bahwa maten
pembelajaran yang skan diberikan harus disesuaikan dengan keadaan (jangka
waktu, sast ini : pandemi) dan menunjang fercapainyn kompetensi inti,

kompetensi dasar dan tereapainya indikator kompetensi yang diharapkan.

Peserta didik melakukan berbagai kegiatan dalam rangka memperoleh
pengalaman belajar, baik keterampilan, pengetahuan maupun sikap. Pengalaman
tersebut dirancang dan diorganisir sedemikian rupa sehingga apa vang diperoleh

peserta didik sesuai dengan tujuan. Peron materi pembelajaran dalam proses



pendidikan menempati posisi yang sangat stralegis dan turat menentukan
tercapainya tujusn pendidikan. karena materi pembelajaran merupakan mput
instrumental bersama dengan kurkulum, puru, media, dan evaluasi. Kualitas

proses dan hasil pendidikan dopat dipengaruhi oleh kesesuaian dan ketepatan dari

dengan ketersediaan walktu yang gﬁm*_thﬂlmqnanlukan kedalaman maten
vang akan disampaikan sehingga tujuan pembelajaran mencapai optimal

Al atau bahan mengajar baik secara fisik ataupun pefangkat lunak yang
digunakan untuk membantu merangsang pikiran, perasaan, kemampuan dan
perhatian sisws dalam proses mengsjar di kelas. Menurut H. Malik (1994),
Pengertian Media Pembelajoran adalah segaln sesuatu yang dapat digunakan
ntuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dupat memangsang
perhatian. minat, pikiran dan perasaan. Menurut Gerlach dan Ely (1971) Media
belajar merupakan alat-alat grafs, fotografis atuu elekfronis untuk menangkap.
memproses dan  menyusun kembali informasi visual atau verbal Menurut
Latuhery, Definisi media pembelajoran adalah bahan, alat atw teknik yang
digunakan dalom kegiatin belijor mengajar dengan maksud agar proses internksi,

komunikasi. edukasi antara guru dan siswa dapat berlangsung secara tepa!l puna
dan berdaya.

Fungsi medin pembelsjaran secara umum diantaranya untuk menarik
perhatian peserta didik, memperjelas penyampaian pesan, mengatasi keterbatasan

ruang. wokiu dan  biava. menghindan  kesalahan dalam  menafsirkan,



mengakomodasi perbedaan tipe gaya belajar peserta didik, mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif. Jenis media belajar memiliki tingkatan sesuai dengan
fungsinya, benkut tingkatan media pembelajaran daning dari fungsi yang paling
tinggi mendekati standar : Media cetak dan audio, media ssdio-visual dan
multimedia interaktif. Jenis dan masing-masing tingkatan media pembelajaran
diantaranys media Wnk,mnmhnwhh,mduL majalah, gambar, poster,
peta, foto-fold, majalah dinding, papan plinel. LKS. guntingan koran dan
handout, Media audio, contohnya seperti siaran radio, cdidvd, podeast. lagu,
musik, file mp3, telepon, lab bahasa. Media audio-visual, contohnys seperti film,
televisi dan video. Multi media interaktif, contohnya seperti game, aplikasi G-
suite dan berbasis mobile internat

'E‘Mk statistika, matematika, kecerdusan buatan dan machine learning
sﬂm: proses untuk mengeksiraksi don mngukuﬁﬁih informasi yang
bermanfaat dan pengetshuan vang terkait dari berbagai database besar (Efraim
Tmtm,,}l; E mm_ﬁw untuk mm_hfmui yang masih
tersembunyi. didalam bongkshan dats dan pola-pala data yang perlu digali dani
dalam bongkahan data yang dihadapi (Sani Susanto, 2010),

Tujuan uwtama dari datn mining adalsh untuk mendapatkan pengetahuan
yang masih tersembunyi didalam bongkahan data. Pengetahuan baru adalah hasil
penggalian dani pola-pols baru pada bongkahan data yang telah digali. Data
mining adalah disiplin ilmu yang berfujuan untuk menemukan, menggali, atau

menambang pengetzhuan dari data atau informasi vang dimiliki.
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i ot i, i s i il gl ikt Mo
deskripsi. fungsi estimasi. fungsi prediksi., fungsi klasifikasi, fungsi
I. Fungsi ssosiasi melakukan proses identifikasi hubungan dan setiap

rjadi pada suatu wakiu tertentu.

Contoh : Menyimpulkan pola belanja ibu rumoh tangga disaal periode
tertentu



5. Fungsi prediksi merupakan fungsi yang menjelaskan suatu proses dalam
menentukan sebuah pola tertentu pada suatu data. Pola-pola tersebut dapat

Contoh : Menentukan barang apa yang akan melejit penjualannya di

. Fungsi estimasi merupakan teknik persmalan data yang dilakukan untuk

(1

Ci :Centroid dari kelas i
Min  : Nilai terkecil dari data kelas kontinyu
Max  : Nilai terbesar dari data kelas diskret



n : Jumlah kelas diskret
Kemudian mengalokasikan masing-masing data ke pusat cluster terdekat
dengan rumus :

Be= [(0,~C)?+(0,~C)2

Pusat cluster yang baru dilakukan implementasi pengalokasian. Jika pusat
cluster masih mengalami perubahan maka lakukan proses iterasi langkah ke 3
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2.3.8.  Mengukur Kualltas Pengelompokkan dengan Siihouette Coefficlent
Model pengujian untuk mendapatkan gambaran kedekatan relasi antar
objek dalam sebush cluster dan jarak cluster satu dengan cluster lain. Metode ini
adalah gabungan dari dua metode yaitu metode cohesion yang berperan untuk
: sebuah cluster, dan  metode
sparation yang memilfk mtitk mengukus jarak sebuah cluster dengan

ng berbeda didalam

(4)

2. Hitung rata-rata jarak objek dengan semua objek lain yang berada pada
cluster lain, kemudian ambil nilai paling minimum.

1
b(i) =EE (i, )

(5)
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dii.c) ¢ Rata-rata jarak objek i dengan semua objek Iain dalam cluster
lainnya

A Jumlah ohjek

diij) : Jarak objek i terhadap |

. b(i) —afi)
L) = - a [ﬂ[f],b(i))

Setelah didopatkan  kualitas clustering yang berkarakteristik maka
selanjutnya analisis pemodelan data dilakukan dengan pengenalan pola-pola baru
hasil clustering untuk mendapatkan informasi tambahan. Kesimpulan hasil
memberikan jawaban kualitas karakteristik pada pengclusteran algoritma K-
Means dan informasi tambahan dari pola-pola baru data mining.



Nilai hasil silhouette coefficient berada dikisuran nilai -1 sampai dengan 1.
Nilai mendekati | dimﬁlmnmﬁnilihipmgﬂlﬂnpﬂﬂmd:mdﬂmm cluster
yang lebih baik dari pada yang mendekati -1 sebagai pengelompokkan yang buruk
dalam satu cluster. Rentang nilai silhouette coefficient dan struktur dapat dilihat
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METODE PENELITIAN

3.1, Jenls, Sifat, dan Pendekatan Penelitian
Metode eksperimen menjadi pilihameuntuk diterapkan pada penelitian ini.
Penggunaan feknik il mempunyui fujuan mencari dan menemukan sendin

serta jawaban dari penerapan konsep data mining untuk mendapatkan informasi
tambahan berupa kelompok rumpun mata pelajaran yang menginformasikan
prosentase jumlah peserta didik tidak terkendala dalam proses pembelujaran di
masing-masing mata pelajaran sebagai tingkat daya serap.

30
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3.2, Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan sumber data hasil capaian belajar selama
setengah semester genap 20202021 kelas X Usaha Perjalanan Wisata | di SMK
Negeri 4 Yogyakarta. Data didapatkan dengan melakukan download dari sistem
informasi akademik (SIA) SMK Negeri 4 Yogykarta menggunakan hak akses wali
kelas dengan link_wiw sis smkndfogiaschid pada bagian kurikulum menu

mata pelajaran. berups media pem
mata pelajaran pada struktur kunikutum dan jumlah pokok materi pembahasan dari
masing-masing mata pelajaran didapatkan dari pangkalan data bidang kurikulum
terkait supervisi guru,
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3.3, Metode Anallsls Data

Metode analisis data tersusun dengan alur pada flowchart yang
diperlihatkan pada gambar 3.1.

Data berbentuk excel yang telsh didapatkan, selanjutnyn dilakukan
excel. Preprocessing dengan melakukan pemilihan field yang dibutuhkan,
membersihkan data yang tidak terpakai, melakukan pengecekan konsistensi data.
Transformasi data dilakukan untuk mendapatkan nilai ketentvan dan kesepakatan
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sekolah yang diberlakukan. Kegiatan ini dilaskukan dengan melakukan rerata
ataupun mengambil nilai terendah dani 16 mata pelajaran vang diselenggarakan.

Motode analisis dan pengelompokan algontma K-Means sampai dengan
menghitung kualitas dilakukan dengan memonfatkan aplikasi microsoft excel.
Dimulai dari menentukan jumlah kelompok yang akan dibutubkan serta titik
centroid (titkk tengah dari masing-masing kelompok) mengpunakan rumus
dipersamaan . Ohjek dmmw dari hﬁimn'md masing-masing
kelompok menggunakan perssmaan 2 sehingga pengalokosian/pelabelan masing-
masing objek data ke pusat kelompok terdekat dapat dilakukan. Setelah dilakukan
pelabelan terhadap objek data maka akan dilakukan akurasi cenfroid dengan
menggunakan persamaan 3 agar centroid yang telah ditentukan memiliki struktur
yang kuat (tidak bergeser lugi).

wllukast pusat kelompok yang baru akan dilakukan n{nﬁih pusat
kelompok masih mengalami perubshan. Proses iterasi akan berjalan terus sampai
dengm:[ ditermukan pusat claster yang tetap. Hasi| pengelompokkan vang telah
didapatkan akan dilakukan pengujian kualitas hﬂﬂhﬁiﬂk pengelompokkan
menggunakan silhouette coefficient. Gabungan dari dua metode yaitu metode
cohesion yang berperan untuk mengukur kedekatan relasi antar objek dalam
sebuah kelompok dan metode sepa.r'aﬂ.ﬂn. ynng memiliki peran untuk mengukur
jarak sebuah kelompok dengan kelompok lain.  Pengukuran  kualitas
pengelompokkan dengan sithovette coefficient dimulal dengan menggunakan
Persamaan 4 untuk menghitung rata-rata jarak objek dengan semua objek lain

vang berada didalom satu  kelompok, dilanjutkan dengan memanfastkan



Persamaan 5 untuk menghitung rata-rata jarak objek dengan semua objek lain
vang berada pada kelompok lain. kemudian mengambil nilai paling minimum.
diahiri dengan penggunsan Persamaan 6 untuk menghitung milai silhouette
coefficient. Penafsiran nilai hasil perhitungan kualitas pengelompokkan dengan
metode silhouette coefficient adalah nilai Si berada diantara -1 sampai dengan |,
nilai Si mendekati 1 @ikategorikan sebagai pengelompokkan dengan kualitas

Poagwlusrevirs " Rlgmrmms - Almn
Wrlampek Rusmpus Slais Pilsjarsn

I ﬁl-hm

| Ecnpmpudan flenl |

Gambar 3.2. Kerangka Kerja Penelitian
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Permasalahan pandemi covid-19 yang berimbas pada  kualitas
pembelajaran yang berlangsung disekolah, mendorong pemerintah mengefuarkan
kebijakan PTMT pasca vaksinasi covid-19. Aturan pemberlakukan PTMT yang
sesuail dengan protok kesehatan seperti pembatasan jumalah peserta didik dalam
rombel, minimal jaga jarak area belajar peserta didik dikelas, riwayat vaksinasi

Yogyakarta selanjutnya dilaku

telah siap selanjutnya diproses pengelompokkan dengan algoritma K-Means
berdasarkan model pembelajaran sehinggn dihasilkan data olahan kelompok
peserta didik yang akan diberlakukan PTMT atau PJJ. Data hasil olahan tersebut



selanjutnya akan menjadi bahan untuk menghitung kualitas pengelompokkan
algoritma K-Means dengan menggunakan metode silhouette coefficient.

Proses analisi pemodelan data diterapkan konsep data mining untuk
mendapatkan informasi tambahan berupa kelompok rumpun mata pelajaran yang
menginformasikan prosentase jumlah peserta didik yang dibedakukan PTMT

pembelajaran. Hasil
pengelompokan peminatan peserta didik terhadap mata pelajaran selanjutnya
dilakukan pemprosesan untuk mendapatkan perencanaan PTMT berupa durasi
waktu pembelajaran per Jpl. Kesimpulan hasil diberikan perdasarkan percobaan
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yang dilakukan dan dikuatkan oleh data hasil pengolahan proses-proses yang telah
G ae o




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah melakukan kegiatan yaitu preprosesing dan
transformasi data, proses pengelompokka _______.;-

masing-masing maia pelajaran. Tabel
4.1, menunjukkan hasil preprocessing dan transformasi data yang telah dilakukan
pada skenario 1.

Skenario kedua akan melakukan proses preprocessing untuk mendapatkan
nilai  fix yang akan diproses keperhitungan kualitas  karakteristik

peserta didik memiliki | nilai rerata pad

a8



pengelompokkannya. Pada skenario kedua ini dilakukan pencarian nilai terendah

dan nilsi yang dimiliki setisp peserta didik dan melakukan rerata nilai-nilai
masing-masing peserta didik. Nilai terendah dan rerata dori masing-masing
peserta didik selanjutnya akan diperbandingkan untuk mendapatkan nilai fix.

n model belajar dari proses
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Tabel 4.2. Nilai Hasil Preprosesing dan Transformasi Data Skenario 2
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4.1. Pengelompokkan Peserta DIdIK Berdasarkan Model Pembelajaran
Menggunakan Algoritma K-Means
Data hasil preprosesing pada tabel 4.1, selanjutnya akan diproses untuk

dihitung jarak nilai capaian masing-masing peserts didiknya dari utik tengah
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{centroid) kelompok PJ1J dan kelompok PTMT menggunakan persamaan 1. Proses
perhitungan jarak ke centroid dan masing-masing nilai peserta didik pada masing-
masing mata pelajaran dibutubkan konstanta seperti delta, jumiah kelompok (n),
nilai tertinggi dan mata pelajaran tersebut, nilai terendsh dan mata pelajaran
tersebut, teoleransi error, centroid | dan centroid 2. Perhitungan jarak masing-
masing nilai capaian pesesta didik i centroid PIJ dan centroid PTMT pada mata
pelajaran tersebut aknn memperlih
terhadap kelompok PJJ atau PTMT. Kelompok ditetukan dari perolehan jarak
paling dekat terhadap centroid kelompok PJJ atsu PTMT dengan cara
membandingkan perolchan jarak peserta didik dimatapelajaran tersebut. spakah
Iehﬂt-dﬂﬁiﬂ;gan kelompok PIJ atau kelompok FTMT.

Pengalokasian kelompok yang diperoleh dari proses diatas masih bersifin
sementara, untuk memastikan centrond dun kelompok P1J maupun P'iﬂ;f'suduh
tidak bergeser lagi maka dilakukan perhitungan untuk menentukan centroid bar
dengm:[ menggunakan persamann 3. Apabila centroid m 'bmmar lagi atau
reratn centroid lebih kecil dari toleransi errornys maka kelompok dinyatakan
suduh bisa digunakan tetapi apabila sebaliknys maka perlu dilakukan iterasi untuk
menentukan pengelump:*w dengan menggunakan centroid baru. Tahap
iterasi tersebut akan terus berulang sampai didapatkan centroid vang tidak

an kedekatnn masing-masing peserta didik

berubah atau memiliki rerats centroid baru yang lebih kecil dari toleransi errormya
sehingga dapat menghentikan proses ini.
Pengalokasian kelompok berdasarkan jarak tersebut dilakukan dengan

membandingkan mana vang lebih pendek sebagai alokasi kelompoknya. Apabila



jarak terpendek dari centroid PJJ maka dikelompokkan pada PJI (dikodekan
dengan angka 0) dan begitupun sebaliknya (PTMT dikodekan dengan angka 1).

Pengelompokkan peserta didik kedalam kelompok PIJ (0) atau PTMT (1)

vang telah diterapkan pada 16 mata pelajaran dengan langkah seperti proses

diatas, selanjutnya dilakukan pengambilan kesimpulan. Pengambilan kesimpulan

untu fingan rasio anfima kelompok PJJ dan




Tabel 4.3. Kesimpulan Model Pembe]qjm_'ﬂ_ﬂmpuk P1I atau PTMT
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Tabel 4.3, Kesimpulan Model Pembelajaran Kelompok PJJ atau PTMT {Lanjutan)
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Tabel 4.3, Kesimpulan Model Pembelajaran Kelompok PJJ atau PTMT { Lanjutan)

Jispas Nlusiun Kgwillemali s e R
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26 | Sewa 26 ! 1 1] n i 1] ] I 1] o 1 ] I 1 i ] 1 |
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Froses Pengelompokkan Algoritma K-Mean Model Pembelajaran dengan
mengambil contoh mata pelajaran PAl

Kelompok PJJ dikodekan angka 0 dan kelompok PTMT dikodekan angka

1. Proses pengelompokkan membutuhkan data-data penentu yang terdiri dart nilai

pilsi kesepakatan 0,10 Kelas adalah

n = 2
Toleransi Error = 1.21
1l = 7803
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Tahapan perhitungan jarak objek diterapkan dan dilakukan seperti yang
terlihat pada Tabel 4.4.. sehingga didapatkan daftar jorak yang dipetakan oleh
model pembelajaran dimata pelajaran PAL

Tabel 4.4. Hasil Pengelompokan Model Belajar Dimata Pelajaran PAI

Muatan Nasional

e | Shwe Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
T8.03 B4.08 T | 763 [ BLEO 1]
1| Siwa | BI65 363 247 n 202 1,15 1]
2 0| Sawa 2 BO,74 271 333 I 131 200 I
3 | Sawal B4.73 6,77 0,65 ] 249 152 L]
4 | Huawad B304 3035 1.00 L 144 027 1]
5§ [ Biawa® K213 4.10 .95 LY 149 LR 1] 1]
& | Simwn b 292 4,89 (W 0 328 LR 1]
T | S 7 79,70 b6 4,37 | noF 310 1
i | Siswa r B3 05 303 012 i 452 115 [
a Sizwn B R1.6% 3,66 238 i 106 111 L]
10 Sizwn L0 4.1 1.58 L] >3b LR R| (]
11 | Sewwen 11 eBL 390 | 0,54 283 1
120 |- Sivem 12 in3 .07 1 463 TA0 |
13 Slaws 11 1.09 206 n 238 .70 (1]
14 | Stawa 14 045 5.0 | .66 1.E3 I
15 | Siawm IS 3,75 230 i 14 |03 1]
16 | Siowa I 216 A.ER 1 056 Tol |
17 | Soawa 17T ER 1.36 n I08 0,09 1]
IR | Siawa 18 118 IRT | 037 260 I
M| Simwa 26 2 333 1 (R 208 |
21 | Simwen 20 g1 4,491} |15 L 329 012 1]
212 | Siswm 12 TO.80 L7 427 | 017 3,00 I
23 | Sigwn 13 B4 191 L3 u 23] 1,5 L[]
24 | Siswa 24 E3 R0 577 027 o 417 1,0 L[]
25 | Siswa 25 BI.28 ias 2ED i 1,64 1,53 [
2 | Siwwn 26 B0LAS 2382 31 I 122 1,05 |
27 | Siwwm 2T 79,00 [ W43 417 | 027 100 1
28 | Siwwea IE 7074 LTl 433 | 011 3,06 l
29 | Siawa 29 B095 203 312 1 1.32 LES I
I | Stswa 30 E7.10 .07 3.03 ] T47 430 0
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Tabel 4.4. Hasil Pengelompokan Model Belajar Dimata Pelajaran PAT (Lanjutan)

Muatan Nasional

e Sk Pendidikan Agams dan Budi Pekerti

TRO3 | 8408 1 | 7963 | s280 | 1
31 | Sewadt W04 | 241 363 1 081 | 2.36 i
3 [ Sewan2 933 | 130 FRG ] 031 | 3.48 |
33 Sizwn 13 H1ET 484 L2 il 323 6 L]
31 [Sowa™ %02 | 340 .06 0 338 | 0w | 0
35 | Sawads .52 A 1% | 0. | 288 | 02 | o
36 | Sewa it 7740 | o83 Y 1 333 | 540 |

Pada Tabel 4.4, distas terlihat hdhvwa terjadi iterasi pada penghitungan jarak.

Tabel 4.5. memperlihatkan proses dan iterasi vang lerjadi. dimana pads pada

proges | remts-controid vong dihasilkan sebesar 288 lebih besar dan nilai

tolemnsi ervormya vaitu 121

frerasi yang dilakukan pada proses [T telah

memenithi dengan nilai remin-cemraid 0 (nol} dan centroid tidak mengalami

perubahan lagl dengan C1 = 79,63 dan C2= 82,80 sehingga proses berahir di

proses 1.

Tabel 4.5, Rerata, Centroid, Rerata Centroid Pengelompokkan Model

Pembelajaran
3 Heraia - i |Rerntm -
Kelas Reraty | Certroid Lmim,ﬂ Rerutn | Cemtroid Centroidh
ITERASL ] ITERASIL 2
1 (FTMT) To.63 TR [ 70463 T963 0,00
I {ONLINE) E2.BD H4.00R L3y 82,50 5280 0,00
TOTAL 188 TOTAL 11,00
Olech korena TOLERANS] error= 121 maka 288121 Bl s 7 sl vttt
sehinzgn lakukan ITERAS] Kedun A

Proses pengelompokkan diberlakukan kepada sejumlah 16 mata pelajaran vang

diselenggarakan, vaksin dan riwayat kontak covid-19 sehingga didapatkan rekap

hasil pengelompokkan model pembelajaran seperti terlihat pada tabel 4.3. sebagni




kesimpulan model pembelajaran kelompok PJJ atau PTMT. Tabel 4.6.
menampilkan jumlah peserts didik kelompok PTMT hasil penpelompokkan
sebagai kelompok yang terkendala dalam beradaptasi dipelaksanaan proses
pembelajaran masa pandemi COVID-19. Prosentase yang ditampilkan pada rekap
hasil pengelompokkan model pembelajaran. pada tiap mata pelajaran tersebut
menunjukkan jumlab peserta didik yang  ferkendala dalam  proses belajar
dibandingkan jumlah peserta didik yang ada. Pola data prosentase dapat dijadikan
masukan kepadn pengampu mata pelojaran untuk melakukon dingnosa terhadap
proses pembelsjaran yang teloh dilakukan sehipgga fermotivisi untuk mencapai
kualitas penyampaian materi yang dapat lebih maksimal,

Tabel 4.6, Rekap Prosentase Hasil Pengelompokkan Model Pembelajaran PTMT
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4.3, Pengujlan Kualitas Karakteristik Pengelompokkan

Pengelompokkan  algoritma  K-Means menggunakan  pendekatan
karakteristik (kesamaan) atau kedekatan. Karakteristik ditentukan oleh kedekatan
yang diukur dengan cara menghitung jarak objek terhadap titik tengah {centroid)
masing - masing kelompok. Formula untuk menghitung jarak digunakan rumus

eucledian  distance. Oleh karenna pengelompokkan  algoritma K-Means




memanfaatkan formula hitung jarak dengan eucledian distance maka pada
pengujian kualitas karaktenstik digunakan metods yang memanfastkan hitung
Jarak dengan eucledian distance untuk menentukan kualitas karaktenstiknya vaitu
Shhovette Coefficient. Gabungoan dari dua metode yaitu metode cohesion untuk
mengukur kedekatan relasi antar objek dolam sebuah cluster dan  metode
sparation untuk mengukue jarak ubjnkm_ﬁm&ngm objek di cluster |ain,

Pengukuran kualitas hasil clustering akan dilakukan menggunakan metode
silhouette coefficient dengan cara menghitung jarak antar dokumen menggunakan
mumus enclidean distance. Hasil pengukuran kualitas elustering terlihat pada Tabel
45, Model pembelajaran dari masing-masing peserta didik yang telah dihasilkan
da:iFniu clustering akan menjadi penentu pada perhitungan jarak diantara
n{i} d:m menggunakan rumus pads Persamaan 4, sedangkan Persamaan 3
:Hahm.knh sebagni rumus untuk menghitung jarak ulﬁﬁm ch}*;._&i cluster
lainnya disimbolkan dengan b(i). Nilai a(i) dan b{i) dari masing-masing pescrta
didik diproses dengan rumus pada Persamaan 6 untuk menghasilkan nilai Si dari
masing-masing peserta didik.

peserta didik dengan cara melakukan rerata pada hasil perolehan jarak vang telah
dihitung pada masing-masing mata pelajaran sebagai d (i, centroid PINO)) dan d
(1, centroid PTMT{1)). Nilai 51 didapatkan dengan terlebih dahulu menghitung
rata-ruta jarak objek dengan semua objek lain yang berbeda didalam satu cluster

yaitu a (i) dan menghitung rata-rata jarak objek dengan semua objek lain yang
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berads pada cluster lain vaitu b (i), masing-masing menggunakan persamaan 4
dan 5. Tabel 4.7 menunjukkan hasil perhitungan d (i, centroid PIJ0)), d (i
centrond PTMT{1)). a (1), b (i} dan hasil nilai 5i masmg-masing peserta didik.
Hasil kuoalitas karaktenstik pengelompokkan yang dihasilkan pada skenzno |
ditunpukkan sebesar 0,6337 { Struktur Sedang).

Tabel 4.7. Hasil Pengikuran Kualitas Karakienstik Pengelompokkan Skenario |
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B ETE 1,93 151 | 1391 0.3 0,78
3 | Swnud 475 214 —Fﬂ“ 1402 211 (18]
4 Sawwa 4 2493 255 ! .81 0,36
5 | S ® 342 101 .37 0,31
e T 3,13 267 i), .40
T Sivnn T 2124 3 023 070
B S § 305 167 1Kl {60

Siwnn 4,72 147 <58 TR
10 Siawa 10 310 214 513 65
11 Siyma 1] 3,38 26 123 a7
12 Saway 12 LT 5060 033 0,90
13 | Siawen 83 465 140 15% 0,71
14 Siana 14 % 254 37 037
15 7| Siown 15 T 250 L85 U735
It | S b 143 2T 0,36 .46
17 Siswa IT 4.17 23 203 il
1B | Siywm I8 357 240 142 {68
o] Siwwa 2 138 20 124 0,82
21 Siamm 21 .80 434 0335 .54
e Suwwa 22 217 ol [ 3940 017 0,93
13 | Swam 33 3,97 161 (DO 0457 | 133 0,73
24 | Siswa 24 3,01 130 | 0,733 287 074
25 Siyam 28 .01 234 [DEETER (1,429 0,87 .50
] Siwwa M6 312 215 | {4000 093 0,50
X7 Siama 17 209 119 (i D 1,063 2T 074
IR Suwwa 28 3,06 200 [ 0302 092 13




Tabel 4.7. Hasil Pengukuran Kualitas Karakteristik Pengelompokkan Skenario |
i Lanjutan)

=
=
E
5

¥

dilcemtrold 1)

Lalvel Mapmmal

L)

b}

i1

20 | Sina 19 177 3,81 | 1.68a 037 07%
0| Siewa 30 140 L73 B 0328 276 0,77
ETI T 248 3.03 ,e0T 030 057
32 | Sumaiz 200 268 | mans 0.76 020
33 | Siawadl 72 138 | 0748 3,57 0,74
4| sl 25l 255 W o | ge | oo
35 | Siwpm 3% 385 210 [l 0.406 1.7 0,76
6 | Sewa 1o 187 ald [P d06] D32 0,92
BT

Tabel 4.8. menunjukkan hasil perhitungan a (1), b (i) dan hasil nilai Si

masing-masing peseria didik. Proses menghitung a (i) dan b (1) pads skenanio 2 ini

didasarkan langsung dari nila fix. Nilai fix yang didapat dari proses preprosesing

dan transformasi data skenario 2, alokasi kelompok hagil menank kesimpulan dari

model belajar kelompok P1 dan PTMT, selanjutnya dilakukan proses menghitung
rata-ratn jarak objek dengan semua objek lain yang berbeda didalam satu cluster
vaito @ (i) dan menghitung mia-rata jark objek dengan semua objek lain yang

berada pada cluster lain yaitu b (i), masing-masing menggunakan persamaan 4

dan 5. Skenario 2 didapatkan nilai Si dari perhitungan seluruh peserta didik yang

dilakukan proses rerata seperti terlihat pada Tabel 4.8, yang dihasilkan nilai 5i

sehesar 0,831 3 (Strukiur Kuat).



Tabel 4.8 Hasil Pengukuran Kualitas Karakteristik Clustering Model Belajar

Skenario 2

| Wil Custer

| il Fix || | Wbl

1 S | E2.02 L] 121 43 087
2 | Siswal T3.00 1 0.56 1.63 083
3 | Seswmd 8425 L] 8 108 093
4 | Siewnd 73,00 I .56 .63 0.K3
5 | S 00 I 4.5 b3 .83
h | Mmoo TE.O00 | W56 L] 03
T | fomaT 73,00 | 8956 163 0,43
I T B4, 10 i 0,74 100 0,93
0 | Sisma @ R502 L] L1 115 080
10 | Siymn [0 ¥3.27 L] 048 Q.TE . LR
11 | Sivwa 11 4330 L] 0.97 081 (1.5
12 | Sinwn 12 T5.00 | 0.546 163 0.R3
13 | Siwtn 13 R3,00 L] L2 H.5 (LK.
4% | Siawn 14 75,00 I .56 &3 A3
15 | Swnn 1S M.la 1] .78 107 .93
I6 | Sawwa b4 73,00 | 956 .63 0,83
17 | S 17 #4.37 o 0,44 (L] 0,02
18 | Siswn ¥ 8137 ] 0,95 . 088 0,00
2 | Siswu 0 75,00 | 056 163 083
21 | Stwen 21 75,00 | 054 163 083
12 | Sown 22 48,33 l ITE 2532 033
23 | Siswn 23 8417 Li] 0.78 107 093
24 | Siswn 24 R334 ] .40 1.9 087

LA



Tahel 4.8. Hasil Pengukuran Kualitas Karakteristik Clustening Model Belajar

i Lanjutan)
Hasil Cluster

Mo Siswa wiii hii} 5ii)

Milai Muodel
25 | Siwn 25 B2 B4 i 124 b4 D.K7
26 | Sowa 26 E113 0 107 Tnd 089
27 | Sewa 1T T30 1 56 .63 083
28 | Si=wn 28 75,00 | B.56 163 083
20 | Sewa29 5,00 1 056 xS 1,43
30 | S 30 E4.30 0l (LR 5 ([T 0oz
Al | S 3 T3,00 | 256 1,63 0,83
A2 || Sawwa 12 To.00 | K5 251 070
33 | Sawa 12 Bo. [ 23 137 0,82
34 || Shwa 34 K257 il 134 9.08 ER3
35 [ Sawads LA 0 0.7 105 043
EL e T T30 1 956 1,63 0,83

Milnl Silbonette Coctfficient 05458

Perhitungan manual dan proses clustering sampal dengzan perhitungan
kualitns pengelusteran terdapat dalam | file spreadsheet yang dapat didownload di

tautan hitp:! Hhv.ee/olah KMeans,

Nilay silhouette Coefficient yang dihasilkan dari pengukuran vang telah
dilakukan pada skenario | dan skensmio 2 didapatkan nila terbaik pada skenario 2
yaitu sebesar 0.8458 (Struktur Kuat), Milai tersebut mendekati angka | vang
dikategorikan sebagai pengelompokkan dengan kualitas Karakteristik yang kual.
Kualitas karakteristik pengelompokkan yang kuat ditandai dengan jarak diantara
objek dalam satu kelompok berdekatan (objek didalam svatu  kelompok

memmjukkan karaktenistik yang sama) dan jarsk objek diantara objek pada



kelompok lain terlihat jelas, Pengertian tersebut jika dikaitkan dengan hasil
pengelompokkan model pembelajaran maka peserta didik yang berada dalam satu
kelompok model pembelajaran memiliki kedekatan nilai yang hampir sama dan
untuk peserta didik vang berads di kelompok model pembelajaran yang berbeda
akan menunjukkin perbedaan nilai yang signifi

peminatan vaitu peminal tinggi, peminat standar. peminal rendah dan peminat
kurang.



Tabel 4.9, Informasi Tambahan Hasil Pengenalan Pola — Pola Baru

(RHTT hl
MAPFEL Peseria
[tk

4.5, Rekomendasl Untuk Stakeholder Pada Perencanaan PTMT
Pola-pola baru hasil pengelompokkan dikombinnsikan dengan variabel
media pembelajaran ber-IT, Jam pembelajaran per minggu yang telah ditentukan

pada struktur kurikulum dan eakepan materi/materi pembelajaran diproses lebih
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b PTMT | il
- & o o ; -1
luas kﬂiﬂ!‘ akan PTMT
s masing-masing mata pelajaran.
~
lajaran pada
pembse




Tabel 4.10. Rekomendasi Luas Kebutuhan Minimal Ruang Kelas Per Mata

Pelajaran
Lo
MAPEL SIWAL | il
Ly
I | Pendidikan Agema dan Budi Pekern {4 04
2 | Pendidikan Pancasila dan Kewarpancparman 19 116
3 | Bahasa Indoncsia i2 44
4 | Motematikn I o4
5 | Sejarah Indofesia 4 L
6 | Buhosaingpris ks il
7 | St Busduya 13 52
§ | Pendidikan Jusmani, Keschatun, dan Dlabriz b 144
9 | Stmulasi don Komunikasi Dipial 7 28
I | 1A Terapan 1 44
11 | Keporiwisataan E 4 B4
12 | Komunikasi Indusin Pariwisatn i 40
13 | Sanitaw, Hygiene, don Keselnmatan Kerga 35 100
13 | Administrasi Umum 3 124
15 | Bahnsa Jepang L3 32
16 | Bahass Mandanin L1 44

Setefoh luas kebutuhan minimal mang kelas per mata pelajaran telah
dihitung maka kemungkinan ruang kelas yang dimiliki untuk dapat digunakan
sebagai ruang pembelajoran pads PTMT pada masing-masing mata pelajaran
dapat dilihat pada tabel 4.11 dibawah i,



Tabel 4.11.

Rekomendasi Ruang

Kelas Per Mata Pelajaran Yang Dapat Digunakan

Raang
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Cara membaca tabel diatas, awali dari kelom paling kini yang benisi no urut dani

mata pelajarannya, lalu lihatlah nama mata pelajaran dan luas minimal ruang kelas
yang tertera pada tabel 4.10. Setelah itu baru dopat melanjutkan untuk membaca

tabel 4.11, simbolik untuk kapasitas ruang kelas yang dapat menampung




Tabel 4.12. Pengelompokkan pada Vanabel Media Pembelajaran 1T

- Jumiah | K1 KI [K3 | Wd| Kelampak
%0 | MAPEL Medis Pembiclijurs: | g Rumpun Mata
IT a3z
T Pelojarom

Dokumen, In
{G-Suie)

Dokumen, interakiif

:‘:} D | (G-Saiic) | Standar
I Diokumcn, Tnfcraktil "~ Peminat
LE %“ﬁw {(G-Suite) Y | Standar

Diperlihatkan pada tabel 4.12. media pembelajaran 1T vang digunakan puru

dalam pembelajaran, komponen vang dipersvaratkan diantzranya ada media
komunikesinya, media bahan ajar (mateninya), kelas mayanya dan media

evaluasinya. Nilmi 4 apabila seloruh komponen tersedia dan milai seterusnya



tergantung pada ketersedinan yang dimiliki guru. Pola-pola baru  hasil
pengelompokkan membentuk informasi tambahan berupa pelayanan pendidik
dalam pemanfaatan media pembelajaran IT untuk pembelajaran. Pengetahuan ini
dapat dijadikan masukan bagi pendidik untuk meningkatkan pemanfastan media

pembelajaran IT sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

Pengelompokkan séperti diatas dilakukan pada variabel jam per mata pelajaran
pada struktur kurikolum dengan hasil terlihat pada tobel. 4.13 sedangkan
pengelompokkan yang dilakukan pada variabel cakupan materi atau materi
pembelajaran dengan hasil terlihat pada tabel 4.14.

Tabel 4.13. Pengelompokkan pada Varinbel Jpl Stroktur Kurilulum.
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Tabel 4.14. Pengelompokkan pada Varabel Cakupan MateriMaten Pembelajaran

T | = | KI|K2|K3| K4 Kelompok
NO MAPEL = g Rumpun Mata
i 1 T 3 4 Pelajaran

Pola baru yang ditunjukkan pada tabel 414  membentuk informasi tambahan
vang - mengmformasikan  pelayanan  pendidik  dalam  menyvusun  cakupan
materi/materi pembelajaran. Pengetahuan im dapat dijadikan masukan bagi
pendidik untuk meninjau wlang cakupan materi/mater pembelajaran yang menjadi

terget pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

Variabel model pembelajaran. media pembelajaran IT, Jpl struktur kurikofum dan
cakupan materimateri pembelajaran, struktur kurikulum yang telah diproses

tersebut membentuk pola bobot masing-masing mata pelajaran yang dapat dilihat



pada tabel 4.15. Bobot tersebut selanjutnya diproses untuk menghitung durasi
wakiu pembelajaran per Jpl sebagai berikut :

PERHITUNGAN DURASI PERMATA PELAJARAN

Aturun yang digunikan :

I, Prokol Kesehotun untuk Durpsi PTMT Sehart Maximal 4 Jum = 4 X 60 Menit
2. Minimal Bobot Durasi Per Mata Plajaran - 2 Jpl

EN
B A
A

sehingga didapatkan rumus Durasi = Bobot X 30 “. Durasi pembelajaran dari
masing-masing pembelajaran yang diselenggarakan terlihat pada tabel 4.15
dibawah ini.



Tabel 4.15. Rekomendasi Durasi Waktu Jpl

dil.centroid_4)




BABYV

tambahan (media pembelajaran IT yang disediakan guru, Jpl struktur kurikulum
dan jumlsh pokok materi pembahasan dari masing-masing mata pelajaran) telah
membentuk informasi tambahan berupa minat peserta didik terhadap mata



T

pelajaran, Minat mata pelajaran terbagi menjadi 4 kelompok yaitu peminat
tinggi, peminat standar, peminat rendah dan peminat kurang.

Pola-pols baru hasil pengelompokkan membentuk informasi tambahan
berupa pelayanan pendidik dalam pemanfaatan media pembelzjaran IT untuk

pengguna untuk memanfaatkan hasil penelitian ini.
Proses preprosesing yang dilakukan telah memberikan pengaruh terhadap

pengelompokkan, tetapi belum dilakukan pengukuran kualitss schingga ini



merupakan peluang bagi penelitisn selanjutnya untuk melakukan pengukuran
terhadap pengaruh preprosesing dan transformasi datanya,

Prototype pengelompokkan ini dirckomendasikan untuk diberlakukan di
SMK Negeri 4 Yogyakarta, tetapi sebaiknya dala-data yang akan digunakan untuk
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